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ABSTRAK  
 

Latifa Azhari (2025)      : Dampak  Pemberian  ASI   Eksklusif  Dalam  

Perkembangan Fisik Motorik  Anak  Usia Dini 

5-6  Tahun RA Griya Bina Widya Perum    Tuah 

Madani  Kota  Pekanbaru 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui ada dampak pemberian dalam 

perkembangan fisik motorik anak usia dini 5 – 6 tahun RA Griya Bina Widya 

Perum Tuah Madani  Kota Pekanbaru dan untuk memberikan diagram yang 

disederhanakan fisik motorik.Jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan metode 

memilih perbaikan pada dua variabel yang tidak sama.Subjek penelitian adalah 

dampak pemberian asi eksklusif terhadap perkembangan fisik motorik anak usia 

dini 5-6 tahun RA Griya Bina Widya Perum  Griya Bina Widya Unri Kecamatan 

Tuah Madani Kota Pekanbaru.Populasi pada penelitian ini adalah seluruh anak 

perempuan dan laki - laki anak usia dini 5-6 tahun RA Griya Bina Widya Perum 

Griya Bina Widya Undri Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru 14 

orang.Teknik pengumpulan penelitian menggunakan purposive sampling,dimana 

jumlah sampel yang diambil 14.Teknik pengumpulan data yaitu 

observasi,dokumentasi dan wawancara.Hasil penelitian terdapat temuan berupa: 

anak  mampu melakukan gerakan tubuh untuk melatih kelenturan,anak menulis 

dengan baik sesuai arahan guru di sekolah, anak bayi yang diberi ASI eksklusif 

memiliki status gizi normal pertumbuhan,anak bisa makan sendiri,anak mampu 

menggunting pola, orang tua sangat lancar mengeluarkan ASI eksklusif. 

Kata kunci : ASI  Eksklusif, Fisik Motorik,Anak usia Dini  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

ASI adalah hasil sekresi dari kelenjer payudara ibu yang telah 

memproduksi Air Susu Ibu yang memiliki nutrisi terbaik dan berenergi untuk 

bayi.Air  Susu Ibu  juga mudah dicerna oleh saluran pencernaan bayi,sebab 

memiliki energi yang tinggi.Selain itu air susu ibu mengandung komposisi 

nutrisi yang seimbang sering dengan kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh 

bayi untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi dapat bersediah setiap 

saat.Air susu ibu dapat di sajikan apapun yang dibutuhkan oleh bayi.
1
 

ASI pertama yang dikasih kepada bayi bernama colostrum yang 

mempunyai lemak, protein dan bisa menjaga system ketahanan pada tubuh dan 

anak memiliki ketahanan terhadap penyakit.
2

 Rendahnya pemberian ASI 

eksklusif membuat salah satu patokan terjadi stuting pada anak balita, yang di 

karena oleh pristiwa stunting pada anak balita, yang dikarenakan oleh keadaan 

masa lampau dan Akan berdampak masa depan balita, sebaliknya pemberian 

ASI yang baik Akan membantu menjaga kesimbangan anak Akan mencapai 

kemajuan anak yang normal dan optimal. 

                                                                
1 Hayu Palupi, F., Siskana Dewi Rosita, Mk., Gipfel Remedina, Mk., & Aris Noviani, 

Mk. (n.d.). Mengenal ASI Eksklusif, Teknik Marmet Dan Pijat Oksitosin Untuk Meningkatkan 

Produksi ASI Penerbit Cv. Eureka Media Aksara. 
2 Edy Marjuang Purba, Herna Rinayanti Manurung, Nova Siantur, & Stikes Mitra 

Husada Medan. (2020). Hubungan Karakteristik Ibu Dengan Pemberian ASI Eksklusif Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Korpri Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo Tahun 2019. Chmk Health Journal  

, 2020. 



2 
 

 
 

Menurut penelitian Fitriani dkk. Mengenai dipengaruhi mengasihkan ASI 

eksklusif suatu perkembangan motorik halus dan motorik kasar bayi usia 6 

bulan di posyandu balita Masangan Kulon mendapatkan ialah bayi yang 

melakukan ASI Eksklusif motorik halusnya akan bagus sama yang memiliki 

ASI tidak Eksklusif.
3
 

Pengetahuan mengenai petingnya pemberian ASI  eksklusif lebih 

digunakan supaya gampang memperngaruhi dampak luar yang bukan 

pendukung memberikan air susu eksklusif.Pendukung dari orang pendekat 

diperluhkan supaya memajukan perasaan mama dalam pemberian asi kepada 

bayi balita.Hasil penelitian menyebutkan bahwa produksi ASI  terjadi 

pelancaran saat situasi mental.Mama enggak boleh merasakan kepeikiran dan 

tidaknya yang lebih.
4
 

Menurunnya memberikan ASI eksklusif memperngaruhi oleh terus 

menerus mempromosikan susu formula, mama diharuskan kerja, 

mengurangnya rasa sadar dan tidak taunya mama mengenai ASI. Bukan itu aja  

ASI tidak muncul saat di awal bahkan balita beranggapan diperluhkan 

memberikan asupan lain, susu yang  kecil hingga minim penghasilan asi 

bahkan berukuran susu enggak mematokan apa memproduksi pas atau 

minim.mama pemilihan bisa ngasihkan.ASI eksklusif suatu  tahap benar suatu 

tahap hal positif bisa merasakan balita dan mama. Balita yang diberikan susu 
                                                                

3  Fitriani, Trisula Wahyu A, & Ivana Ribka N. (2021). Pengaruh Pemberian ASI 

Eksklusif Pada Perkembangan Motorik Halus Dan Motorik Kasar Bayi Usia 6 Bulan. JKN. 
4Safitri, A., Dwi Anggraeni Puspitasari Pusat Penelitian dan Pengembangan Upaya 

Kesehatan Masyarakat, dan, Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, B., Kesehatan Jl 

Percetakan Negara, K. R., & Indonesia, J. (2018). Upaya peningkatan pemberian ASI eksklusif … 

(Safitri A; dkk) Upaya Peningkatan Pemberian ASI Eksklusif Dan Kebijakannya Di Indonesia 

(Effort Of Implementation Of Exclusive Assembly And Policy In Indonesia). 
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formula sangat mudah terkena penyakit saluran mempercanakan ,luka saluran 

menafas,peningkatan bahaya menyerang sesak nafas ,penurunan berkembang 

dalam pemikiran.
5
 

ASI eksklusif hingga balita berumur enam bulan dapat jamin mencapai 

berkembang keahlian pemikiran balita ideal. Air susu mama tidak itu aja 

nutrient bagus, dengan takaran benar, air susu memiliki nutrisi yang di 

perlukan pikiran balita suapaya hidup diinginkanl dalam membantu tahap.
6
 

Minimnya gizi yang dialami anak bisa dialami minim  pemberian ASI oleh ibu 

yang kerja.suatua perkerjaan dikarenakan mama panjang diluar menebabkan 

gagal ASI.
7
 

Perkembangan fisik motorik anak usia dini (PAUD) di sekolah taman 

kanak-kanak (TK) merupakan aspek penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Pada usia ini, anak-anak mengalami berbagai perubahan 

fisik dan keterampilan motorik yang signifikan. Usia 5-6 Tahun  Anak-anak 

pada usia ini biasanya sudah lebih terampil dalam berbagai aktivitas fisik. 

Mereka dapat melakukan aktivitas yang lebih kompleks seperti bermain bola, 

berlari dengan kecepatan yang lebih tinggi, dan melakukan gerakan yang lebih 

terkoordinasi.Keterampilan motorik halus mereka juga semakin baik, 

                                                                
5 ulistiyowati Tutuk, & Pulung Siswantara. (2014). Perilaku ibu bekerja dalam 

memberikan ASI eksklusif di keluharan japanan wilayah kerja puskesmas kemilagi-mojokrto. 

Jurnal Promkes  , 2. 
6Perilaku, A., ASI, P., Di, E., BekASI, P., Mahadewi, E. P., Heryana, A., Studi, P., 

Masyarakat, K., & Ilmu, F. (n.d.). Analysis Behavior of Exclusive Breastfeeding at BekASI 

Public Health Center. Gorontalo Journal of Public Health. 
7 Honey Darmawan, F., & Nur Maya Sinta, E. (n.d.). Hubungan Pengetahuan Dan Sikap 

Ibu Dengan Perilaku Pemberian Mp-ASI Yang Tepat Pada Bayi Usia 6-12 Bulan Di Desa 

Sekarwangi Kabupaten Sumedang. Www.Jurnal.Ibijabar.or 
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memungkinkan mereka untuk menulis dengan lebih cepat dan melakukan 

aktivitas yang memerlukan ketelitian. 

Perkembangan motorik ialah perkembangan dalam mengendalikan 

gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot yang 

terkoordinasi Pengendalian berasal dari perkembangan refleksi dan aktivitas 

massa pada waktu lahir.
8
Perkembangan motorik didasarkan pada kemajuan 

motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar terjadi pada  tenaga lebih dan 

motorik halus terjadi pada tenaga kecil.Pergerakan dilakuksanakan lebih aktif 

lebih suka bergerak, lebih suka melaksanakan sebuah tantangan, cenderung 

suka bermain akan membutuhan banyak tenaga walaupun melihatkan kurang 

bergerak. Kurang gerakan akan dilaksanakan sama saja mengikuti otot, dan 

mendorong aspek berkembang. 

Dijelaskan oleh menjijikan motor kegiatan yang memerlukan koordinasi, 

seperti berbagai jenis olahraga, atau bahkan tugas, seperti melompat ke depan. 

Motorik kasar yaitu suatu kegiatan yang membutuhkan keseimbangan yaitu 

bermacam-macam jenis olah raga yang melibatkan otot besar. Dijelaskan oleh 

Decaprio motorik kasar yaitu suatu pergerakan tubuh yang menggunakan ootot 

besar berada di tubuh atupun semua anggota tubuh.
9
 

Berdasarkan latar belakang tersebut belum ada yang melaporkan 

mengenai dampak ASI eksklusif  terhadap perkembangan fisik motorik anak 

usia dini 5-6 RA Griya Bina Widya Perum Griya Bina Widya Unri Kecamatan 

                                                                
8 Elizabeth B. Hurlock. Perkembangan Anak. (Jakarta: Erlangga, 1978), hlm. 158 
9 Fitriani, R. (2018). Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini. 1, 25–34 
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Tuah Madani Kota Pekanbaru, sehingga perlu diadakan suatu penelitian untuk 

mengetahui dampak pemberian ASI ekslusif. 

B. Penegasahan Istilah  

1. ASI Ekslusif 

ASI yaitu bukti dari organ kecil susu mama yang telah membuat 

feromilk mama memiliki vitamin bagus bahkan bertenaga bagi balita. 

Feromilk juga dapat dicerna oleh saluran pencernaan bayi, sebab 

mempunyai tenaga yang tinggi.Bukan itu saja air susu ibu memiliki 

susunan gizi  sama seiring sama kegunaan gizi membutuhkan sama balita 

untuk petumbuhan,kemajuan balita.
10

 

ASI eksklusif sebuah proses pemberian asi setelah lahiran, 

dikasihkan tidak dijadwalkan dan dikasihkan minumanan ataupun 

makanan lainnya, hingga balita berusia enam bulan. Sesudah balita berusia 

enam bulan, balita mulai diberitahukan menggunakan asupan mendamping 

lain sehingga tetap dikasihkan asi hingga bayi berumur dua tahun. asi juga 

mengandung beberapa zat gizi mendapatkan bantuan menguatkan upaya 

ketahanan fisik balita.
11

 

Untuk balita, memberikan  ASI dibantu balita mulai hidupannya 

secara benar. susu utama menmiliki kekebalan  kuat dalam memperlambat 

serangan. kardinal seseorang mama dikasihkan ASI pada balita saat jam 

                                                                
10Hayu Palupi, F., Siskana Dewi Rosita, Mk., Gipfel Remedina, Mk., & Aris Noviani, 

Mk. (n.d.). Mengenal ASI Eksklusif, Teknik Marmet Dan Pijat Oksitosin Untuk Meningkatkan 

Produksi ASI Penerbit Cv. Eureka Media Aksara. 
11 Wijaya, F. A. Continuing Medical Education AkreditASI PB IDI-2 SKP ASI 

Eksklusif: Nutrisi Ideal untuk Bayi 0-6 Bulan (Vol. 46, Issue 4). 
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utama kehidupan yang diteruskan sampai dua atau tiga jam. Mengandung 

ASI  bagus bagi bayi bahkan lebih gampang konsumsi. Mengandung asi 

untuk kebutuhan bayi. Mengasihkan ASI aja sejak enam bulan utama suatu 

cara terbaik dalam mnegasihkan untuk  balita
12

 

ASI juga terdapat zat pelindung terjadi menjauhi bayi dari 

bermacam-macam penyakit. Memberikan ASI juga memiliki dampak pada 

sikap emosi yang memberikan dampak keterkaitan perasaan mama dan 

anak pada kemajuan jiwa anak. Bahkan memiliki kaitan yang bermanfaat 

antara menyusui dan jarak lahiran
13

 

2. Perkembangan  Fisik Motorik Kasar Anak Usia Dini  

Motorik kasar suatu keahlian bergerak fisik melaksanakan tenaga 

lebih, separoh atau semua fisik motorik kasar dibutuhkan supaya dapat 

duduk, berpegang, lari, nendang,manjat pohon, naik tangga.
14

Suatu 

kemajuan balita kemajuan motorik kasarlah yang lebih dulu,contohnya 

balita dulu belajar megang benda  yang bentuknya  gedek dekatnya 

disbanding ukuran kecil. 

Perkembangan fisik motorik pendidikan anak usia dini di tk yaitu 

anak Pada proses pengembangan keterampilan motorik halus anak 

seringkali dijumpai berbagai permasalahan, sehingga mempengaruhi 

                                                                
12 Arum, P., Widiyawati, A., Gizi ASI Pada Berbagai Suhu Dan Lama Penyimpanan, K., 

& Studi Gizi Klinik Jurusan Kesehatan Politeknik Negeri Jember Jalan Mastrip Kotak Pos, P. 

(n.d.). Kandungan Gizi ASI (Air Susu Ibu) Pada Berbagai Suhu Dan Lama Penyimpanan Breast 

Milk Nutrient Content In Different Storage Temperature And Duration. 
13 Sri  Maryenti.  penting  air susu ibu  ASI eksklusif  dan menu mpe ASI yang memenuhi 

seimbagan gizi . 
14 Nurisma Riswandi, F. (2021). Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Melalui 

Pengembangan Model Permainan Sirkuit Anak Usia 5-6 Tahun. In Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran Anak Usia Dini (Vol. 8, Issue 1). 
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capaian keterampilan motorik halus anak. Permasalahan yang muncul 

disebabkan oleh berbagai faktor. Paparan prenatal terhadap alkohol, 

kafein, tembakau, dan aspirin memberikan efek pada kinerja motorik halus 

dan kasar pada anak berusia 4 tahun. Artinya, capaian keterampilan 

motorik halus anak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
15

 

C. Identifikasi Masalah 

a. Dampak pemberian ASI eksklusif  kepada pertumbuhan anak usia dini 5 – 

6 tahun. 

b. Faktor tingkat pendidikan, status perkerjaan, pendapatan perkembagan 

terhadap  pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini 5-6 tahun 

c. Perkembangan motorik  sangat sulit di alami anak usia dini 

D. Batasan Masalah  

Mengingat banyaknya masalah yang di temui dalam penelitian maka akan 

di mudah dalam penelitian, maka penelitian membatasi permasalahan pada 

Upaya mestimulasi kemampuan pada Dampak Pemberian ASI Eksklusif 

Terhadap Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini 5-6 Tahun Ra Griya 

Bina Widya Perum Griya Bina Widya Undri Kecamatan Tuah Madani Kota 

Pekanbaru. 

E. Rumusan Masalah  

 Bagaimana Dampak Pemberian ASI Eksklusif Terhadap Perkembangan 

Fisik Motorik Anak Usia Dini? 

                                                                
15 Sanenek, A. K., Nurhafizah, N., Suryana, D., & Mahyuddin, N. (2023). Analisis 

Pengembangan Kemampuan Motorik Halus pada Anak Usia Dini. Jurnal Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, 7(2), 1391–1401. https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i2.4177 
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui dampak pemberian ASI eksklusif terhadap 

perkembangan fisik motorik anak usia dini. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

Untuk memberikan tambahan referensi tentang pengaruh daun 

katuk terhadap peningkatan produksi ASI, serta sebagai 

pengembangan ilmu pengetahuan dan metodologi penelitian 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Institusi  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan     

masukan dalam proses pembelajaran dan pemanfaatan tanaman 

obat keluarga. Terutama memberikan gambaran masukan dan 

informasi bagi penelitian selanjutnya.  

2. Bagi Tenaga Kesehatan  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan 

pengembangan bagi tenaga kesehatan dalam mengolah tanaman 

obat keluarga terutama daun katuk terhadap peningkatan produksi 

ASI. 
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3. Bagi orang tua 

Diharapkan dengan penelitian ini dapat menambah informasi dan 

masukan dalam upaya peningkatan produksi ASI pada ibu post 

partum yang mengeluh tentang ASI. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. ASI Eksklusif 

1. Pengertian ASI Eksklusif. 

ASI ialah hasil sekreasi dari kelenjer payudara ibu yang telah 

memproduksi Asi Susu Ibu yang memiliki nutrisi terbaik dan berenergi 

untuk bayi.Air Susu Ibu juga mudah dicerna oleh saluran pencernaan 

bayi,sebab memiliki energi yang tinggi.selaian itu Asi Susu Ibu juga 

mudah dicerna oleh saluran pencernaan bayi,sebab memiliki energi yang 

tinggi.Selain itu Air Susu Ibu mengandung komposisi nutrisi yang 

seimbang seiring dengan kebutuhan nutrisi yang di butuhkan oleh bayi 

untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi yang dapat bersediah setiap 

saat.Air Susu Ibu dapat disajikan dalam kondisi apapun dibutuhkan oleh 

bayi.
16

 

ASI juga meliki kandungan jutaan sel darah putih beredar ke semua 

sistem mencernakan balita dan merusak bakteri yang berbahaya. ASI juga 

mengandung ig, yaitu protein pelawan infeksi, yang berfungsi seperti 

peredah alami.
17

ASI termasuk (pemberian ASI eksklusif) ialah 

memberikan ASI saat 6 bulan diawal usia balita. Petunjuk Internasional 

                                                                
16 Hayu Palupi, F., Siskana Dewi Rosita, Mk., Gipfel Remedina, Mk., & Aris Noviani, 

Mk. (n.d.). Mengenal ASI Eksklusif, Teknik Marmet Dan Pijat Oksitosin Untuk Meningkatkan 

Produksi ASI Penerbit Cv. Eureka Media Aksara. 
17 Nancy Swanida Henriette Malonda, & Yulianty Sanggelorang. (2020). Upaya 

Peningkatan Pengetahuan Kader Posyandu dalam Kegiatan Pelatihan Pendampingan Pemberian 

ASI Eksklusif Di Kelurahan Tataaran II Tondano Selatan Kabupaten Minahasa. Jurnal Perempuan 

Dan Anak Indonesia, Volume 2. 



11 
 

 
 

menyarankan meberikan ASI eksklusif selama 6 bulan diawal menurut 

contoh sebernarnya ialah ASI berguna untuk ketahan fisik bayi, kemajuan. 

pemberian melengkapin semua keinginan balita lama enam bulan diawal. 

Umur enam bulan, diperluhkan mengenalkan asupan pendamping ASI 

(MPASI) yang melebihi kegunaan nutrisi balita yang makin menaik. Balita 

diberikan susu mendapatin larutan pas. Gubahan susu yang Istimewa 

secara detail, enggak disamakan ke susu bantuan jenis lain meliputi 88,1% 

air, 3,3% lemak, 0,9% protein, 7% laktosa.
18

 

2. Manfaat ASI Eksklusif 

ASI mempunyai banyak berguna untuk bayi dan ibu menjelaskan 

bahwa WHO di tujuh negara mulai maju dan sembilan negara 

meningkat,maka yang diberikan ASI eksklusif kurang lebih selama enam 

bulan mempunyai masalah mengalami luka gastrointesting menurun 

mempunyai  ASI eksklusif selama tiga hingga empat bulan mempunyai 

percampuran nutrisi ASI. kegagalan kemajuan baik ditemui mempunyai 

ASI eksklusif berlangsung lamanya enam bulan.Bayi yang enggak 

mempunyai asi eksklusif dinyatakan mempunyai resiko 25 lebih tinggi 

terkena penyakit dari pada yang memiliki ASI eksklsif.
19

 

ASI eksklusif merendahkan bahawa SIDS dan penyakit atopic.Bukan 

ini saja ada pun menurut para ahli lain juga mengatakan untuk 
                                                                

18 Putri Rahmadhani, E., & Lubis, G. (2013). Hubungan Pemberian ASI Eksklusif 

dengan Angka Kejadian Diare Akut pada Bayi Usia 0-1 Tahun di Puskesmas Kuranji Kota 

Padang. In Jurnal Kesehatan Andalas (Vol. 2, Issue 2). http://jurnal.fk.unand.ac. 
19Edy Marjuang Purba, Herna Rinayanti Manurung, Nova Siantur, & STIKes Mitra 

Husada Medan. (2020). Hubungan Karakteristik Ibu Dengan Pemberian ASI Eksklusif Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Korpri Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo Tahun 2019. Chmk Health 

Journal    , 2020. 
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memperpanjang jangkauan saat asi dapat menpercepat peningkatan 

neorologis ditemukan yang bersifat mencegah perkiraan bahaya dalam 

penyakit kronis. 
20

Bagi ibu manfaat ASI eksklusif sangat membuktikan 

bisa merendahkan berat badan.  

3. Jenis Dan Kandungan ASI  

Berdasarkan pendapat dari WHO ASI terbagi menjadi 3 jenis 

menyesuaikan dengan hari saat menyusui yang mempunyai perbedaan 

pada kandungan nutrisinya. Jenis ASI berdasarkan hari susuan yaitu 

senagai berikut: 

a. Kolostrum  

Kolostrum suatu berukuran kecil yaitu hanya 40-50 ml dan 

dikeluarkan pada 2-3 hari pertama saat dikasihkan asi.Kolostrum 

mengandung zat yang diperluhkan bayi yaitu tulak rusuk, sel darah 

putih ,vitamin larut lemak (vitamin A,E,K), dan presentasi protein 

tertinggi dibandingkan  ASI pada masa selanjutnya. Vitamin A sangat 

berguna memainkan perannya bagi Kesehatan.Hal ini mengakibatkan 

payudara menjadi kembung. 

b. ASI  transisi (transitional) 

ASI yang diproduksi mulai dari ketujuh hingga hari ke keempat 

belas. 

 

                                                                
20Hariani, R. E., Amareta, D. I., Arinda, D., Suryana, L., Kesehatan, J., & Jember, P. N. 

(2016). Pola Pemberian ASI Dan Makanan Pendamping ASI Terhadap Grafik Pertumbuhan Pada 

Kartu Menuju Sehat (Kms) Breast Feeding Patterns And Complementary Feeding To Growth 

Chart In Kms. In Jurnal Ilmiah InovASI (Vol. 1, Issue 1). 
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c. Mature milk 

Mature milk merupakan ASI setelah dua minggu masa laktasi. 

Namun prasetyo menyatakan ASI dibedakan menjadi tiga jenis pula 

yaitu sebagai berikut: 

1) Kolostrum  

Jolong suatu laksatif yang dapat memandikan dan membalut 

makonium usus bayi untuk persiapan seluran pencernaan bayi 

supaya dapat menerima makanan berikutnya. Kolostrum memiliki 

tripsin penghambat yang mengakibatkan gizi terhidrolisis tidak 

sempurna. 

2) Foremilk 

Foremilk nampak pertama kali di sebagai susu yang 

nampak akan cair dari kolostrum dengan memiliki kandungan 1-

2% lemak. Mempunyai jumlah yang begitu banyak memiliki 

membantu hilangkan dahaga bayi. 

3) Hindnilh 

Sesudah faremilk akhir menyusui hamper soap. Hindnilh 

memiliki day leak ,menyimpan daging dan vitamin. Air susu bisa 

memberikan sebuah energi yang digunakan. 

4. Teknik Pemberian ASI 

Susu mempunyai struktur fisik terdapat dari penting punting sehingga 

area kulit,kelenjer , arteli dan getah bening, dan syaraf. Diketahui anatomi 

bersumber dari payudara dan bisa meberikan Teknik ASI, sebab begitu 
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mempunyai problem dalam meberikan ASI muncul dari Teknik yang tidak 

benar dalam sebuah pemberian ASI yang tidak benar yang akan 

menimbulkan tidak maksimalnya menunjukkan payudara penuh sehingga 

membuat ibu tidak nyaman.
21

 Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia 

Dini. 

B. Pengertian Fisik Motorik Anak Usia Dini  

Kemajuan fisik yaitu suatu kemajuan dan berbeda,Perbedaan yang 

nampak adalah perbedaan pada jenis dan bentuk tubuh orang perkembangan 

motorik adalah perbedaan dialami pada kontrol dan keahlian untuk dilakukan 

gerakan yang dimiliki melalui interaksi antara faktor pematangan dan latihan 

selama kehidupan yang dapat diketahui melalui perubahan atau mobilitas yang 

dilaksanakan.
22

 Pergerakan yang dilaksanakan dibagi dalam pergerakan besar 

dan kecil. Pergerakan gedek mengikuti otot besar tentunya tenaga. Aktivitas 

dilaksanakan pada dasar kesenangan. Memainkan mencontohkan pergerakan 

lari, lompat, lempar, yang dilaksanakan yang ikutserta memainkan 

menggunakan ptaruran.  

Lolita Indraswari mengatakan aktivitas membutuhkan keseimbangan 

tangan dan mata, Lebih bejibun pergerakan motorik halus dibuat anak 

                                                                
21  Tutuk Sulistiyowati, & Pulung Siswantara. (2014). Perilaku ibu bekerja dalam 

memberikan asi eksklusif di keluharan japanan wilayah kerja puskesmas kemilagi-mojokrto. 

Jurnal Promkes  , 2. 

 
22 Nancy Swanida Henriette Malonda, & Yulianty Sanggelorang. (2020). Upaya 

Peningkatan Pengetahuan Kader Posyandu dalam Kegiatan Pelatihan Pendampingan Pemberian 

ASI Eksklusif Di Kelurahan Tataaran II Tondano Selatan Kabupaten Minahasa. Jurnal Perempuan 

Dan Anak Indonesia, Volume 2. 
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berkreasi seperti  bergunting, bergambar berwarnai bagus, bernjahit, 

menganyam, Kemajuan motorik yaitu kemajuan mengendalikan bergerak 

tubuh.Mengendalikan asal dari kemajuan  bayangan aktivitas saat berada     

lahiran.Berfungsi awal dalam berkembangnya   motorik  ialah ahlian balita 

dalam pergerakan ngendalikan bentuk fisiknya. Berkembangnya motorik  

balita bisa tdisesuaikan secara benar, berdasarkan berkembang tubuh mulai 

mantap. Pergerakan sudah  sama dalam  keinginan dan keminatannya, lebih ke 

pertunjukkan pergerakan  motorik  pas kelincahannya, namun akan berlebihnya 

pergerakan .Oleh  karena  itu,  usia  dini  merupakan  masa  kritis  bagi 

perkembangan motorik, dan masa yang paling tepat untuk mengajarkan 

berbagai keterampilan motorik. 

Sesuai hal itu berkembangnya motorik pada anak fundamental dalam 

menbentuk pribadinya anak dalam mensuport berkembangnya anak secara rata. 

Sekitarnya perlu di rancang agar dapat mengembangankan dalam 

menyembukan di bawa awal yang di kenal dalam aktivitas belajar.Merancang 

aktivitas kaitan melalui indentik anak.
23

 

Sedangkan pada keterampilan motorik halus anak pada usia 3 tahun 

anak menunujukkan kemampuan yang lebih matang untuk mencari dan 

menangani sesuatu dibandingkan ketika anak masih bayi. Meskipun untuk 

beberapa waktu anak mampu memungut objek terkecil dengan ibu jari dan jari 

telunjuk, anak masih canggung dengan hal tersebut.Anak juga dapat 

                                                                
23 Ritonga, F., Mulianda, R. T., & Indrayani, M. (2017). Pengaruh jintan hitam terhadap 

kelancaran produksi ASI pada ibu menyusui di kelurahan indra kASIh kecamatan medan tembung 

tahun 2017. Jurnal Ilmiah Kebidanan Imelda, 3(2), 279-283. 
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membangun sebuah menara balok yang sangat tinggi, tetapi tidak sepenuhnya 

dalam garis lurus. Ketika bermain puzzle anak agak kasar menempatkan 

potonganpotongan puzzle, bahkan ketika mengenali lokasi yang cocok, 

penempatan potongan puzzle belum begitu tepat. Anak sering mencoba 

memaksakan potongan tersebut pada tempatnya atau menepuknya dengan 

kertas. 

C. Pembagian Fisik Motorik Pada Anak Usia Dini 

Berdasarkan STPPA kemajuan fisik motorik anak dalam keseharian 

terbagi kepada dua yaitu kemajuan motorik kasar dan motorik halus. 

1. Defenisi Fisik Motorik Kasar Dan Motorik Halus 

Hurlock mengatakan perkembangan motorik ialah perkembangan 

dalam  gerakan jasmaniah melalui  kegiatan pusat saraf,urat syaraf dan otot 

yang terkoordinasi.
24

Sebelum perkembangan dialami anak usia dini tidak 

berdaya.Namun pada usia 4-5 tahun pertamanya, perkembangannya akan 

lebih maju. Anak bisa menguasai Gerakan yang kasar akan menggunakan 

anggota tubuh, contohnya berjalan, berlompat, lari, jinjit dan loncat.  

Keterkaitan pada keahlian motorik pendapat Waharsono dalam Edy 

Waspada menyatakan bersama dalam meningkatnya jesni fisik dan 

kemajuan keahlian tubuh, dapat peningkatan dalam keahlian pergerakannya. 

perkembangan keahlihan tubuh balita berdasarkan pendapat mursid bisa 

dijelaskan ke dalam contoh. Kelakukan kemajuan fisik yang bisa dilihat 

yaitu: 

                                                                
24 Elizabeth B. Hurlock. Perkembangan Anak. (Jakarta: Erlangga, 1978), hlm. 158 
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a) Perkembangan kekuatan gedek, bisa berkembangnya kuatan yang pas 

kecepatan,pada laki-laki dan wanita. 

b) Kemajuan kaki dan tangan secara konsisten akan cepat dari pada 

kemajuan bagian fisik, memeberikan kemajuan lebih gedek dalam 

melaksanakan pergerakan mengikuti tangan dan kaki.  

c) Meningkatnya keseimbangan pergerakan dan kesamaan fisik yang pas 

cepat. Memjukan peluang melaksanakan segala bentuk kegiatan 

pergerakan tubuh bisa menstimulasi kemajuann pengenalan bentuk 

objek, bagian, daya, lamanya dan kebersebapan. 

2. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Fisik Motorik  Kasar Dan Halus. 

a. Faktor Lingkungan Pangasuhan Terhadap Perkembangan 

Motorik 

Gerungan menyatakan kalau bagian mengasuh ialah komunikasi 

mama dan balita sangat dipengaruhi kemajuan motorik anak 

berkembagan secara optikmal. Dijelaskan bahwa stimulasi pengaruhi 

dalam peningkatan balita. Di saat ada peluang komunikasikan dengan 

bocah bahkan kegiatan ,orang tua harus mengasihkan pengasahan 

dengan berulang kali dan berbeda sama baocah  menyesuaikan dengan 

usia peningkatan dan keahlian bocah.
25

 

 

 

                                                                
25 Astuti, E. (N.D.). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Pada 

Balita Usia 4-5 Tahun Di Tk Siswa Harapan Ciliwung Surabaya. 
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3. Indikator Dari perkembangan fisik motorik kasar dan halus 

1) Menurut Permenddikbud No  146  Tahun 2014 

a. Perkembangan Motorik Kasar 

1. Melakukan berbagai  gerakan terkoordinasikan secara terkontrol 

seimbang dan lincah. 

2. Melaksanakan kegiatan yang menunjukkan anak mampu 

melakukan gerakan mata,tangan,kaki,kepala secara menirukan 

berbagai gerakan yang teratur. 

3. Melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu  

melakukan permanain fisik dengan teratur. 

4. Melakukan kegiatan yang menunjukan anak mampu melakukan 

gerakan antisipasi. 

5. Melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu 

menendang bola secara terarah. 

b. Perkembangan Motorik Halus 

1. Melakukan kebiasaan hidup  bersih dan sehat . 

2. Melakukan memecahkan  sendiri masalah sederhana yang 

dihadapi. 

3. Melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu mengenal 

benda dengan menghubungkan nama benda dengan tulisan 

sederhana melalui berbagai aktivitas. 

4. Melakukan kegiatan yang menunjukkan  anak mampu mengenal 

benda berdasarkan lima seriasi atau lebih,bentuk ,ukuran,warna. 
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5. Melakukan kegiatan yang menujukkan anak mampu mengenal 

benda yang menghubunkan satu dengan yang lain. 

2) Menurut Permendikkbud No  5 Tahun 2022   

Aspek perkembangan anak  fisik motorik  

1. Mengenal dan percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa mengenal 

ajaran pokok agama pokok aganma ,sesama manusia serta alam 

sebagai  peciptaan Tuhan Yang Maha Esa melalui partisipasi aktif 

dalam merawat diri dan lingkungannya. 

2. Mengenali idenitas diri,mengetahui kebiasaan di keluarga ,sekolah 

,dan masyarakat ,mengetahui dirinya  merupakan bagian dari 

warga indonesia ,serta mengetahui keberadaan negara lain di 

dunia. 

3. Mengenali emosi ,mampu mengendalikan keinginannya sebagai 

sikap menghargai keinginan orang lain dan mampu berinteraksi 

dengan teman sebaya. 

4. Mengenali serta menghargai kebiasaan dan aturan yang berlaku 

,serta memiliki rasa senang terhadap  belajar ,menghargai usaha 

sendiri untuk menjadi lebih baik ,dan memiliki keinginan untuk 

berusaha ketika belum berhasil. 

5. Memiliki daya imajinasi dan kreatifitas melalui ekspolorasi dan 

ekspresi pikiran dan perasaan dalam bentuk tindakan sederhana 

,karya yang dapat di hasilkan melalui kemampuan kognitif 

,efektif,rasa seni serta kerampilan motorik halus dan kasarnya. 
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6. Mampu menyebutkan alasan ,pilihan atau keputusannya ,mampu 

memecahkan masalah sederhana ,serta mengetahui hubungan 

sebab akibat dari suatu kondisi atau situasi di pengaruhi oleh 

hukum alam. 

7. Mampu menyimak ,memiliki kesadaran akan pesan teks ,alfabet 

dan fenomik ,memiliki kemampuan dasar yang di perlukan untuk 

menulis ,memahami instruksi sederhana ,mampu mengutarakan 

pertanyaan dan gagasannya serta mampu mengunakan kemampuan 

bahasanya untuk bekerja sama. 

8. Memiliki kesadaran bilangan ,mampu melakukan pengukuran 

dengan satuan tidak baku ,menyadari adanya persamaan dan 

perbedaan karakteristik antara objek ,serta memiliki kesadaraan 

ruang dan waktu. 

3) Menurut Permendikkbud No  7 Tahun 2022   

              Aspek perkembangan anak  fisik motorik  

1. Memiliki daya imajinasi dan kreatifitas melalui ekspolorasi dan 

ekspresi pikiran dan prasaannya dalam bentuk tindakan sederhana 

karya yang dapat di hasilkan melalui kemampuan kognitif ,efektif 

,seni serta kerampilan motorik halus dan kasar yang mencakup 

materi: 

a. Ragam cara penyelesaian suatu tugas atau kegiatan dan cara 

dalam mengekspresikan pikiran dan perasaannya. 
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b. Pengembangan kreatifitas melalui imajinasi,ide,prasaan dan 

karya ditumbuhkan secara terhadap melalui kegiatan sehari – 

sehari yang menyenangkan. 

c. Penghargaan keunggulan diri dan orang lain dalam rangka 

menumbuhkan sikap positif terhadap kemampuan 

,karya,prestasi,motivasi,dan produktivitas dalam aktualisasi. 

d. Kegiatan motorik kasar ,motorik halus dan taktil di lakukan 

melalui berbagai kegiatan sehari – sehari sebagai untuk 

pengembangan diri. 

2. Mampu menyebutkan alasan ,pilihan atau keputusan,mampu 

memecahkan masalah sederhana ,serta mengetahui hubungan 

sebab akibat dari suatu kondisi yang di pengaruhi oleh hukum alam 

mencakup materi: 

a. Pengalaman observasi ,eksplorasi,dan eksperimen yang 

menarik,menantang,dan bermakna bagi kehidupan anak. 

b. Hubungan sebab akibat terkait pemecahan masalah dalam 

kehidupan sehari – hari. 

c. Pengenalan dasar pengetahuan ilmiah untuk memahami situasi 

dunia nyata dilakukan melalui informasi dari media digital dan 

nondigital secara berahap. 

d. Penggunaan dan perkayasaan teknologi diperkenalan secara 

bertahap dan menyenangkan mulai dari teknologi yang di 

gunakan dalam kehidupan sehari – hari.   
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4. Hubungan ASI  Ekslusif  Motorik Kasar  Dan Motorik Halus  

a. Hubungan Pemberian ASI Eksklusif Dengan Motorik Kasar  

 Hubungan dalam pemberian ASI  Eksklusif dengan motorik kasar 

bagi anak mempiliki kemajuan keterampilan motorik kasar yang luar 

biasa. Kelincahan bayi untuk menumbuhkan keahlian motoriknya 

nampak dari keahlian merayap dan pada usia enam sampai sembilan 

bulan, berdiri dan berjalan ada langkah pada usia sembilan sampai dua 

belas bulan, berjalan kebelakang beberapa langkah pada usia dua belas 

bulan sampai delapan belas bulan, saat berlari dan berjalan naik tangga 

pada usia delapan belas sampai dua puluh empat bulan.
26

 

 Dapat diringkaskan yaitu pemberian ASI eksklusif dan dapat 

diasah yang dipengaruhi kecerdasan dan perkembangan motorik halus  

dengan dikasi  ASI eksklusif dan di asah perkembangannya. 

b. Hubungan Stimulasi Psikososial dengan Perkembangan Balita 

Kemajuan anak yang sempurna terjadi pemberian stimulasi yang 

dilaksanakan oleh orang tua balita. Bocah memiliki pengasahan yang 

jelas secara beraturan akan lebih lincah kemajuannya daripada sama 

balita yang tidak mengerti. Stimulasi mental (asah) dapat memberikan 

kemajuan mental anak yang meliputi kepintaran, kemandirian, trampil, 

kepribadian, dan produktifitas.
27

 

                                                                
26 Nurhenti, M. N., & Simatupang, D. (N.D.). Hubungan Antara Pemberian ASI 

Eksklusif Dengan Kemampuan Motorik Kasar Bayi 6-24 Bulan. 
27Achirda, N., & Abida, L. L. (2022). Meta-Analisis: Pengaruh Pemberian ASI Terhadap 

Perkembangan Motorik Kasar pada Anak. In Indonesian Journal of Physiotherapy Research and 

Education IJOPRE (Vol. 3, Issue 2). 



23 
 

 
 

c.  Pemberian ASI Ekslusif Dengan Perkembangan Motorik bayi Usia 

5- 6 tahun 

Keberhasil fase tumbuh kembang ternyata berpengaruh terhadap 

kemampuan seseorang di fase selanjutnya.Setiap orang tua tentunya 

sangat menginginkan anak-anaknya dapat tumbuh dan berkembang secara 

optimal di setiap tahun usianya, sehingga memantau tumbuh kembang 

putra-putrinya merupakan sebuah keinginan bahkan “keharusan”.Hal ini 

memperlihatkan kesesuaian dengan hasil penelitian bahwa bayi yang 

mendapat ASI eksklusif mempunyai perkembangan motorik yanglebih 

baik daripada bayi yang tidak diberi ASI secara neksklusif. Semakin lama 

ASI eksklusif diberikan maka akandapat meningkatkan perkembangan 

motorik bayi.
28

 

D. Rincikan Teori Tentang Pertumbuhan Anak Usia Dini Umur  5 -6 Tahun  

Dalam  Fisik  Motorik 

1. Teori Tentang Lingkar Kepala  

Menurut para ahli AlSadeeq juga menunjukkan bahwa ukuran 

lingkar kepala dengan z score <-3SD ditemukan pada 34,4% pada anak 

dengan status sangat pendek (severely stunted) dan dalam 

pembahasannya dijelaskan bahwa anak-anak yang kekurangan nutrisi 

tidak hanya mengalami pertumbuhan yang tehambat tetapi juga dapat 

mengalami gangguan kognitif permanen akibat tidak optimalnya 

                                                                
28  Anggraini. (2017). Hubungan Antara Pemberian ASI Eksklusif Dengan 

Perkembangan Motorik Bayi Usia 6-12 Bulan. In The Journal Of Holistic Healthcare) (Vol. 11, 

Issue 4). 
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perkembangan otak yang ditandai dengan kecilnya lingkar kepala. 

Dengan demikian, diduga ada hubungan antara ukuran lingkar kepala 

dengan kejadian stunting yang perlu dibuktikan secara statistika 

ilmiah.
29

 

2. Teori  Tentang  Tinggi Badan  

Menurut para ahli pengukuran tinggi oleh stadiometer merk Seca 

217 yaitu dengan cara memasang bagian batang stadiometer secara 

urut sesuai dengan kode gambar yang tertera pada dasar alat, pasang 

bagian batang pertama dan kedua, kemudian masukkan bagian 

penunjuk skala pada batang stadiometer yang kedua, selanjutnya 

pasang batang stadiometer yang ketiga dan keempat.Memasang bagian 

penyangga untuk membantu stadiometer agar tegak lurus membentuk 

sudut 90o.Meletakkan stadiometer pada tempat yang datar dan dinding 

yang  lurus. Subjek yang akan diukur melepaskan topi, sepatu atau 

sandal. Subjek yang akan diukur berdiri tegak, kaki lurus, tumit, 

pantat, punggung dan kepala bagian belakang harus menempel pada 

batang stadiometer dan muka menghadap lurus dengan pandangan ke 

depan. 
30

 

 

 

                                                                
29 Studi, S., & Puskesmas, D. I. (2024). Lingkar Kepala Sebagai Indikator Penting 

Dalam    Kejadian Stunting: Studi Di Puskesmas Pekauman, Banjarmasin. 5, 106–109. 
30 Sulistyawati, S. (2020 ). Pengembangan Stadiometer sebagai Alat Ukur Tinggi Badan 

dan Tinggi Lutut. Jurnal Pengelolaan Laboratorium Pendidikan, 1(1), 7. 

https://doi.org/10.14710/jplp.1.1.7-14 
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3. Teori Tentang Berat Badan  

Menurut para ahli  Ningtyias  peningkatan berat badan anak secara 

signifikan setelah diberikan makanan padat gizi yaitu 1,4 kg selama 3 

minggu. Makanan padat gizi  merupakan makanan  yang dibuat dari 

bahan –bahan pangan lokal yang  tersedia  di  Kota  Sorong,  bervariasi  

komposisi  bahanpangannya,  dan  memiliki  nilai  gizi  yang beragam  

dan  seimbang. Beberapa  penelitian  terkait  dengan  pemberian  

makanan  tambahan  padat  gizi sesuai  usia  dan  kebutuhan  anak  

dapat  memberikan  pengaruh  terhadap  peningkatan  berat  badan  

anak,Masalah-masalah  yang  timbul  pada  anak  usia  sekolah  antara  

lain  berat  badan  rendah.Makanan padat gizi  dapat  membantu  

kecukupan energi,  zat  gizi  makro  dan  mikro anak  sekolahdan 

memiliki kontribusi zat gizi makro 30% dari kebutuhan gizi anak 

sekolah.
31

 

E. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang di lakukan oleh Riska Sabriana ,Rika Riyandani,Ria 

Wahyuni,Asridawati Akib yang berjudul “Hubungan Pengetahuan Dan 

Sikap Ibu Tentang Pemberian ASI Eksklusif”Penelitian ini merupakan 

penelitian survey  analitik untuk mendeskripsikan visi guru Taman Kanak 

– Kanak tentang Pemberian ASI eksklusif bagi anak usia dini ,Hasil 

penelitian bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan 

                                                                
31 Briliannita, A., Lestaluhu, S. A., & Supu, L. (2022). Pengaruh Pemberian Makanan 

Padat Gizi Terhadap Perubahan Berat Badan Anak Sekolah Usia 5-6 Tahun. Ghidza: Jurnal Gizi 

dan Kesehatan, 6(2), 162–169. https://doi.org/10.22487/ghidza.v6i2.568 

 



26 
 

 
 

sikap ibu dengan pemberian ASI eksklusif. Variasi sikap dan pengetahuan 

ibu memberikan konstribusi yang berbeda dalam pemberian ASI eksklusif 

pada bayi. Perlu dilakukan upaya peningkatan pengetahuan dan sikap ibu 

melalui penyuluhan kesehatan mengenai pentingnnya pemberian ASI 

eksklusif. 

Persamaan dari penelitian ini adalah Visi Guru TK bertujuan untuk 

mengetahui pandangan guru TK tentang (1)  pentingnya pemberian ASI 

ekslusif kepada anak usia dini.(2) tujuan pendidikan ASI eksklusif  untuk 

anak usia dini.Perbedaan dari penelitian ini adalah Metode pendidikan ASI 

ekslusif untuk anak usia dini.
32

 

2. Penelitian yang di lakukan oleh Tiyas, Ajeng Hayuning, Erna Amin, and 

Yulianti Anwar yang berjudul."Peningkatan Pengetahuan Ibu Hamil 

tentang IMD dan ASI Eksklusif di Puskesmas Beru-Beru, Kab. 

Mamuju." Penelitian ini merupan penelitian ceramah interaktif 

mendeskrispsikan Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan 

terdiri dari kegiatan penyuluhan tentang Inisiasi Menyusu Dini (IMD), 

ASI Eksklusif dan perawatan payudara pada ibu hamil trimester III serta 

Pembagian Booklet “Bayi Sehat dengan IMD dan ASI Eksklusif” 

kepadseorang ibu hamil dan kader di wilayah kerja Puskesmas Beru-Beru 

dalam bentuk fisik maupun elektronik.Kegiatan tersebut dilaksanakan 

Desa Pokkang, wilayah kerja Puskesmas Beru-beru, Kecamatan. 

                                                                
32 Sabriana, R., Riyandani, R., Wahyuni, R., & Akib, A. (2022). Hubungan Pengetahuan 

dan Sikap Ibu Tentang Pemberian ASI Eksklusif. Jurnal Ilmiah Kesehatan Sandi Husada, 11, 

201–207. https://doi.org/10.35816/jiskh.v11i1.738 
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Persamaan dari penelitian ini adalah Implementasi kegiatan Pengabdian 

kepada masyarakat .Perbedaan dari penelitian ini adalah ASI eksklusif  

semakin meningkat persentase cakupan pemberian IMD pada bayi baru 

lahir.
33

 

3. Penelitian yang di lakukan oleh Pasaribu, C. J., Togatorop, L., & Bangun 

yang berjudul .”Hubungan Faktor Determinan Dengan Pemberian ASI  

Ekslusif.Pada bayi 0-6 Bulan Di Kelurahan Kemenangan  Tani. Penelitian  

ini merupan  penelitian  survei  analitik dengan  desain cross sectional  

mendeskripsikan menunjukkan Ada hubungan umur ibu, pekerjaan, 

pengetahuan, paritas dan dukungan keluarga dengan Pemberian ASI 

Esklusif di Kelurahan Kemengan Tani. Hendaknya ibu dengan umur < 30 

tahun untuk meningkatkan pengetahuan tentang pemahaman pemberian  

ASI Eksklusif  ibu bekerja agar mengusahakan dan memperhatikan tetap 

memberikan ASI Eksklusif pada bayinya. 

Persamaan dari penelitian ini adalah gencarnya susu formula sehingga 

banyak ibu-ibu yang tidak percaya diri dengan manfaat dari kandungan 

ASI.Perbedaan penelitian ini adalah minimnya pengetahuan ibu tentang 

ASI Esklusif dan menyusui, ibu bekerja, tidak ada dukungan dari 

keluarga/suami, teknik menyusui yang tidak benar dan mitos-mitos lain 

tentang ASI tidak baik bagi bayi.
34

 

                                                                
33 Sabriana, R., Riyandani, R., Wahyuni, R., & Akib, A. (2022). Hubungan Pengetahuan 

dan Sikap Ibu Tentang Pemberian ASI Eksklusif. Jurnal Ilmiah Kesehatan Sandi Husada, 11, 

201–207. https://doi.org/10.35816/jiskh.v11i1.738 

 
34 Pasaribu, C. J., Togatorop, L., & Bangun, A. (2024). Hubungan Faktor Determinan 
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4. Penelitian yang di lakukan oleh Syauki, Ahmad Yanuar, and Syelvi 

Ameliawan yang berjudul ."Analisis Perkembangan Motorik Halus Anak 

Usia Dini Melalui Kegiatan melipat Kertas Pada Anak." Penelitian ini 

merupakan penelitian kepustakaan atau studi literatur  mendeskripsikan 

meningkatkan perkembangan motorik halus anak usia dini dengan 

kegiatan melipat kertas efektif dan dapat mempengaruhi perkembangan 

motorik halus anak. 

Persamaan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak melalui kegiatan melipat kertas.perbedaan dari 

penelitian ini adalah perkembangan motorik halus pada anak sangat 

penting dalam membentuk kepribadian anak dan mendukung 

perkembangan anak secara menyeluruh.
35

 

5. Penelitian yang di lakukan  oleh Nursih, B., Rahmaningrum, A., 

Nurifati,N., Fatimah, S., Farijah, D., & Mashar, R. yang berjudul 

“Penerapan Kegiatan Bercocok Tanam dalam Pembelajaran Berdiferensi 

ASI pada Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun.”Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif bercocok tanam merupakan 

suatu proses interaksi antara anak dengan lingkungan alam dan adanya 

kerja sama  antara  anak  yang  satu  dengan  anak  lainnya.  Sehingga  

pemilihan  metode  bercocok  tanam tepat dilakukan dalam pengembangan 

 
Dengan Pemberian ASI Ekslusif Pada Bayi 0-6 Bulan Di Kelurahan Kemenangan Tani. BEST 

Journal, 7(1), 524–530. 

 
35 Syauki, A. Y., Fatmawati, & Ameliawan, S. (2024). Analisis Perkembangan Motorik 

Halus Anak Usia Dini Melalui Kegiatanmelipat Kertas Pada Anak. Tulip ( Tulisan Ilmia). 
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motorik halus pada setiap anak yang memiliki karakteristik atau  

perkembangan yang  berbeda-beda.Karena  selain  dapat  mengembangkan  

motorik  halus, adanya perkembangan sosial emosional yang meningkat 

melalui kerja sama dan saling membantu sesama anak di TK ABA AL-

Furqon Yogyakarta. 

Persamaan dari penelitian ini adalah Kemampuan motorik halus pada 

kegiatan bercocok tanam terlihat pada kegiatan menggenggam, 

memegang, dan mengkoordinasikan tangan. Anak  memiliki  tanggung-

jawab  dalam  merawat  tanaman  mulai  dari  menyiram  tanaman setiap  

hari  dan juga  mengamati  perkembangan  tanaman  dalam  proses  

bercocok  tanam.Perbedaan dari penelitian adalah erkembangan  motorik  

anak  dengan  mengembil  air  menggunakan sendok kecil dan juga anak-

anak menjaga keseimbangan sendoknya agar tidak tumpah.
36

 

                                                                
36 Nursih, B., Rahmaningrum, A., Fatimah, S., & Farijah, D. (2024). Penerapan Kegiatan 

Bercocok Tanam dalam Pembelajaran Berdiferensiasi pada Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 

5-6 Tahun. Elementary Education Journal, 1(1), 7–16. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian  

Sebuah Jenis penelitian yang akan di laksanakan yaitu ASI deskripsi 

dan memilih perbaikan pada dua variabel yang tidak sama untuk mengetahui 

korelasi antara variabel tersebut,yang bergantung pada struktur situasi yang 

mempengaruhi objek penelitian. Tujuannya untuk memberikan diagram yang 

disederhanakan tentang perkembangan motorik anak pada anak usia 5-6 

tahun.Penelitian deskriptif suatu cara penelitian beikhtiar gambarkan objek 

atau subyek yang diteliti secara merata, yang bertujuan gambarkan asli secara 

teratur dan kepribadian objek sama yang diteliti secara benar. Penemuan 

penelitian deskripti luas dan jelas. Luas penelitian deskriptif dilaksanakan 

bukan mengenai permasalahan bahkan variabel lain yang berkaitan sama 

permasalahan.Pelaksanaan penelitian deskriptif terbentuk, sistematis, dan 

terkontrol karena peneliti mulai dengan subjek terlihat dan melakukan 

penelitian atas populasi atau sampel dari subyek tersebut untuk digambarkan 

dengan benar. 

 

 

 



31 
 

 
 

Secara umum langkah-langkah dalam suatu penelitian kualitatif adalah 

sebagai berikut:
37

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yaitu di RA Griya Bina Widya Perum Griya Bina 

Widya Unri Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru. Waktu pelaksanaan 

penelitian pada  bulan bulan desember sampai  febuari  2025. 

C. Subjek dan Obejek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Dampak Pemberian ASI Eksklusif Dalam 

Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini 5-6 Tahun Ra Griya Bina 

Widya Perum  Griya Bina Widya Unri Kecamatan Tuah Madani Kota 

Pekanbaru. 

                                                                
37 Umar Sidiq, M. A. metode penelitian kualitatif di bidang pendidikan . In metode 

penelitian kualitatif . 
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Objek penelitian ini adalah masalah yang akan di teliti yaitu adalah 

Dampak Pemberian ASI Eksklusif Dalam Perkembangan Fisik Motorik Anak 

Usia Dini 5-6 Tahun Ra Griya Bina Widya Perum  Griya Bina Widya Unri 

Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono menjelaskan bahwa populasi adalah suatu 

wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai 

kuantitasdan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian yaitu anak 

kelompok B2 yang berusia 5-6 tahun di RA Griya Bina Widya  Perum 

Griya Bina Widya Unri Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru yang 

berjumah 14 anak peremmpuan. Sesuai dengan masalah penelitian,maka 

populASI dalam penelitian ini adalah seluruh perserta didik perempuan 

yang berusia 5-6 tahun di kelas B1 RA Griya Bina Widya Perum Griya 

Bina Widya Unri Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru dengan 

jumlah 14orang. 

Tabel III. 1  
Data Populasi Anak Kelompok B1 RA Griya Bina Widya Perum Griya 

Bina Widya Unri Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru 
Peserta Didik (kelas) Jumlah Peserta Didik 

(Perempuan Dan laki – 

laki  ) 

B1 14 

Jumlah 14 

Sumber :RA Griya Bina Widya 2025 
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2. Sampel  

Arikunto menyatakan sebuah sampel suatu bagan minim yang ada di 

populasi beranggap diwakili populasi terhadap meneliti 

dilaksanakan.Teknik Purposive sampling yaitu sebuah tekhnik sampling 

dengan pemilihannya tidak acak sampling saat periset menyesuaikan 

kutipan ilustrasi pelantara caranya memilih perindividu khusus dan pas 

dengan tujuan riset sangat mengharapkan bisa ikut serta dalam  

permasalahan riset. Maka dari pada itu sampel pada penelitian ini yaitu 

anak-anak perempuan kelompok B1 RA Griya Bina Widya berjumlah 14 

orang anak permpuan dan laki – laki. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi suatu proses penglihatan secara langsung suatu obyek 

yang ada di lingkungan, yang sedang berlangsung maupun dalam tahapan, 

di gunakan penginderaan. Obsrvasi dilaksanakan secara sengaja, sesuai 

urutan yang ditentukan.
38

 

Observasi yang akan di lakukan di RA Griya Bina Widya Perum 

Griya Bina Widya Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru yaitu  denga 

cara mengamati Pengaruh Obsrvasi dilaksanakan secara sistematis dan 

terstruktuk yakni pengamatan secara tema dan fenomena yang akan dilihat 

secara terstruktur,menggunakan instrument pada kolom hal ini dilakukan 

                                                                
38 Pujaastawa, I. B. G. (2016). Teknik wawancara dan observasi untuk pengumpulan 

bahan informasi. Universitas Udayana, 4. 
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dengan panduan obsrvasi yang telah dibuat melalui obsrvasi yang 

dilakukan. 

2. Wawancara 

Menurut pendapat dari Sugiyono wawancara merupakan pertemuan 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstuksikan makna dalam suatu topik tertentu.Wawancara yang 

akan di lakukan adalah bersama guru di kelas menanyakan bagaimana 

Dampak Pemberian ASI Eksklusif Terhadap Perkembangan Fisik Motorik 

Anak Usia Dini 5-6 Tahun Ra Griya Bina Widya Perum Griya Bina Widya 

Unri Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru.
39

 

3. Dokumentasi 

Pendapat Sulistyo Basuki ialah dokumentasi sebagai pekerjaan 

ngambil, memilih dan mengelola dokumen litereter meberikan mencatat 

kegiatan seseorang dan mengganggap digunkana sebagai pengambilan dan 

penerangan tentang bermacam-macam soal.‟‟Dokumentasi yang di 

lakukan peneliti adalah gambar pada saat proses perkembangan motorik 

kasar ,study dokumentasinya adalah berbentuk dan video saat melakukan 

perkembangan motorik kasar. 

F. Instrumen Pegumpulan Data 

Dalam penelitian ini perangkat atau alat penhimpunan data adalah 

menggunakan Observasi dan,wawacara  dokementasi. 

                                                                
39 Hansen, S. (2020). Investigasi teknik wawancara dalam penelitian kualitatif manajemen 

konstruksi. Jurnal Teknik Sipil, 27(3), 283. 
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1. Observasi  

Kegiatan observasi di laksanakan berkerjasama dengan kepala 

sekolah dan  pengawas yang mengajar di RA Griya Bina Widya Perum 

Griya Bina Widya Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru untuk 

mengamati Dampak Pemberian ASI Eksklusif Terhadap Perkembangan 

Fisik Motorik Anak Usia Dini 5-6 Tahun.Observasi dilaksaakan secara 

sistematis dan terstruktuk yakni pengamatan secara tema dan fenomena 

yang akan dilihat secara terstruktur 

Tabel III. 2  

Indikator Pengamatan Secara Tema dan Fenomena 

NO INDIKATOR BSB MB BB BSH 

1 Anak dapat melakukan 

gerakan di tempat   

    

2 Anak dapat melakukan 

gerakan berpindah 

tempat sederhana  

    

3 Dapat melakukan 

koordinasi mata tangan  

    

4 Anak dapat melakukan 

kegiatan fisik dan 

kebersihan diri  

    

5 Anak dapat melakukan 

gerakan tangan untuk 

kelenturan otot tangan  

    

 

Keterangan : 

BSB   = Berkembang Sangat Baik  

MB   = Mulai Berkembang  

BB   = Belum Berkembang  

BSH   = Berkembang Sesuai Harapan  
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2. Wawancara 

Menurut pendapat dari Sugiyono wawancara merupakan pertemuan 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstuksikan makna dalam suatu topik tertentu Wawancara yang 

akan di lakukan adalah bersama guru di kelas menanyakan bagaimana 

Dampak Pemberian ASI Eksklusif Terhadap Perkembangan Fisik Motorik 

Anak Usia Dini 5-6 Tahun Ra Griya Bina Widya Perum Griya Bina Widya 

Unri Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru. 

Tabel III. 3  

Wawancara 
No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana perkembangan 

motorik anak setelah di berikan 

ASI ekekslusif ? 

 

2 Apakah ASI ekekslusif sangat 

pengaruh dengan motorik anak? 
 

3 Berapa lama anak di berikan ASI 

ekesklusif ? 
 

4 Seberapa    besar   pengaruruh    

lingkungan dan stimulasi lainya 

teknologi perkembagan motorik 

anak ? 

 

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu sebuah tulisan penting tentang kejadian yang 

sudah terlewati berisi data-data penting untuk sebuah laporan. 

Dokumentasi yang diperluhkan berupa foto,tulisan,dan karya pada saat 

kegiatan berlangsung. Dokumentasi  yang diperluhkan dalam penelitian ini 

adalah data Di RA Griya Bina Widya Perum Griya Bina Widya 

Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru serta foto aktivitas anak saat 
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meakukan kegiatan Dampak Pemberian ASI Eksklusif Terhadap 

Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini 5 – 6. 

Tabel III. 4  

Tabel Pengumpulan Data 

No Data Jenis Dokumentasi 

1 Aktivitas anak Foto 

2 Profil sekolah Dokumentasi sekolah 

3 Visi misi sekolah Dokumentasi sekolah 

4 Struktur organisai Dokumentasi sekolah 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Menurut Ahmad Rijali pengukuran data yaitu cara dalam 

memilih,memusatkan pandangan dalam menyederhanakan, melapisin dan 

perubahan data kasar Nampak dari suatu pencatatan terrekam saat 

penelitian. Cara ini berkerja    terus  menerus  selama penelitian 

dilaksanakan,namun belum data betul dikumpulkan dimana nampak di 

konteks ideal meneliti masalah mencari,dalam mendekati mengumpulkan 

bukti memilih meneliti.
40

 

2. Penyajian Data 

Menurut zulfirman  penyampaian bahan suatu cara meyusun 

petunjuk yang meneruskan memungkinkan ada pendapat dalam penelitian 

                                                                
40 Uin, A. R., & BanjarmASIn, A. (2018). Analisis Data Kualitatif (Vol. 17, Issue 33). 
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kualitatif, menyajikan data ini bisa dilaksanakan bentuk penjelasan 

pendek, sturkut.
41

 

3. Penarikan Kesimpulan  

Munurut Sugiyono menarik menyimpulkan dengan membuktikan 

bahan suatu usaha dalam menjelajah, pengujian, pengecekan. Sedangkan 

menyimpulkan bisa bentuk penjelasan secara mendalam atau gambaran 

suatu obyek belum masih enggka nampak hingga sesudah meneliti 

menjadi jelas,bentuk berhubungan kausal, dugaan.
42

 

                                                                
41 Wahab, A., & Syahid, A. (2021). Education and Learning Journal Penyajian Data 

Dalam Tabel Distribusi Frekuensi Dan AplikASInya Pada Ilmu Pendidikan. 2(1), 40–48. 

http://jurnal.fai@umi.ac.id 

 42 S. W., Nurharsono, T., Raharjo, A., Pendidikan, J., Kesehatan, J., RekreASI, D., & 

Keolahragaan, I. (2013). Pembinaan Prestasi Ekstrakurikuler Olahraga Di Sma Karangturi Kota 

Semarang Info Artikel ________________ Sejarah Artikel: Diterima Januari 2013 Disetujui 

Februari 2013 DipublikASIkan Agustus 2013. In Journal of Physical Education, Sport, Health 

and Recreation (Vol. 2, Issue 8). http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/peshr 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian tentang Dampak Pemberian Asi Eksklusif 

Dalam  Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini 5-6 Tahun Ra Griya Bina 

Widya Perum Griya Bina Widya Unri Kecamatan Tuah Madani Kota 

Pekanbaru menyimpulkan anak yang dapat ASI eksklusif cenderung memiiki 

pertumbuhan yang lebih baik ,termasuk berat badan dan tinggi badan yang 

sesuai dengan usia 5-6 tahun.ASI mengandung nutrisi lengkap yang 

mendukung pembentukan sistem imun yang kuat,sehingga anak lebih sehat dan 

terhindar dari resiko penyakit yang menghambat pertumbuhan. 

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa:1) anak mampu 

melakukan gerakan tubuh  untuk melatih kelenturan.2) anak mampu  menulis 

dengan baik sesuai arahan guruh nya di  sekolah.3) anak bayi yang diberi ASI 

eksklusif memiliki status gizi normal karena pemberian ASI secara eksklusif 

akan mendukung pertumbuhan dan berat badan bayi, karena komposisi ASI 

sudah sesuai dengan kebutuhan bayi.4) anak bisa makan sendiri tanpa di bantu 

oleh guru nya di sekolah.5) anak mampu menggunting sesuai dengan pola 

untuk membuat gambar binatang yang di ajarkan guru di sekolah.6) anak 

mampu melakukan terkoordinasikan gerakan kaki.7) anak mampu memanjat 

melibatkan penggunaan otot besar di tubuh anak,terutama di lengan dan kaki.8) 

orang tua sangat lancar mengeluarkan ASI eksklusif dan ibu mengonsumsi 
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jantung pisang.9) Anak mampu menirukan bentuk rumah mengunakan lego 

atau balok. 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian tentang Dampak Pemberian Asi eksklusif 

Dalam Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini 5-6 Tahun Ra Griya Bina 

Widya Perum Griya Bina Widya Unri Kecamatan Tuah Madani Kota maka 

peneliti beberapa saranyang dapat di jadikan masukan kepada: 

1. Pihak orang tua terhadap  anak yang mengunakan ASI eksklusif dapat 

mendukung pertumbuhan fisik dan perkembangan motorik anak . 

2. Orang tua di harapkan selalu menerapkan ASI eksklusif  yang aman bagi 

anak dan selalu memantau anak – anak yang diberikan kebebasan serta 

menbatasi menberikan fasilitas meskipun berkembangnya zaman terutama 

alat elekronik yang di gunakan anak – anak umur 5-6 tahun. 

3. Orang tua dan tenaga kesehatan perlu rutin memantau perkembangan fisik  

dan motorik anak ,terutama bagi anak yang mendapatkan ASI eksklusif. 

Jika menemukan keterlambatan perkembangan segara melakukan 

intervensi dini,seperti stimulasi motorik dan asupan gizi yang seimbanga. 

4. Orang tua harus mengatur setelan umur 6 bulan pemberian ASI eksklusif 

penting bagi oarang tua untuk memperkenalkan makanan pendamping ASI 

(MPASI) yang kaya nutrisi guna mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak usia dini. 



120 
 

 
 

5. peneliti selatnjut dapat menjadikan hasil penelitian sebagai dampak 

pemberian asi eksklusif dalam perkembangan fisik motorik anak usia dini 

5-6 tahun dalam mengembangkan pengetahuan anak usia dini. 
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Lampiran 1 Lembar  Observasi Dan Wawancara  
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